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Abstract: Kemampuan mengenal abjad merupakan salah satu aspek penting 

dalam perkembangan keaksaraan awal anak usia 4–5 tahun. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk membantu 

anak mengenal bentuk, nama, dan bunyi huruf. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal abjad melalui penggunaan alat peraga 

Pohon Pintar pada anak kelompok usia 4–5 tahun di SPS Jeruk 28, Desa 

Sidomekar, Kecamatan Semboro. Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian berjumlah 12 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan, sedangkan analisis data 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal 

abjad pada anak. Pada kondisi awal, persentase anak yang mencapai kriteria 

ketuntasan sebesar 16,7%, meningkat menjadi 41,7% pada Siklus I, dan 

mencapai 83,3% pada Siklus II. Persentase tersebut telah melampaui 

indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 80% anak mencapai 

kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB). Dengan demikian, penggunaan alat peraga Pohon Pintar dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal abjad pada anak usia 4–5 tahun serta 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan 

mendorong keterlibatan aktif anak. 

 

Keywords: Anak usia dini, kemampuan mengenal huruf, media pohon 

pintar, penelitian tindakan kelas. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pengenalan huruf merupakan fondasi 

mendasar dan menguatkan kemampuan literasi 

sejak usia dini. Pembelajaran ini hendaknya 

diberikan melalui pendekatan yang disesuaikan 

dengan tahap tumbuh kembang anak, yaitu 

diimplementasikan melalui aktivitas bermain 

yang bermakna serta membahagiakan (NAEYC, 

2020). Hal ini dikarenakan anak rentang umur 4–

5 tahun memahami dunia pada pengalaman nyata 

serta aktivitas yang melibatkan pancaindra, 

bukan sekadar mendengarkan penjelasan atau 

menghafal lambang tertulis.  

Berdasarkan pengamatan awal yang 

dilakukan di SPS Jeruk 28, ditemukan bahwa 

penguasaan simbol huruf pada kelompok anak 

usia 4-5 tahun masih berada pada tingkat yang 

memerlukan penanganan khusus. Pembelajaran 

yang selama ini berlangsung umumnya 

menggunakan media kartu huruf yang 

ditampilkan guru. Meski media tersebut 

sederhana dan mudah digunakan, pola 

penyampaian yang cenderung searah dan 

berulang ternyata membuat banyak anak cepat 

kehilangan minat. Anak terlihat kurang antusias, 

mudah teralihkan perhatiannya, dan jarang berani 

menyampaikan pendapat atau mencoba 

menjawab secara mandiri. Guru masih 

mendominasi jalannya pembelajaran, sehingga 

kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi, 

mencoba, dan menemukan sendiri 

pengetahuannya menjadi terbatas. Kondisi ini 

menjadikan pengenalan huruf terasa 

membosankan dan sulit dipahami oleh sebagian 

besar anak.  

Guna mengatasi persoalan tersebut, 

dibutuhkan inovasi instrumen edukatif yang 

mampu menghidupkan suasana belajar menjadi 

lebih hidup dan melibatkan keaktifan anak secara 
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langsung. Penggunaan media Pohon Pintar 

menjadi salah satu terobosan solutif. Alat Peraga 

ini dirancang menyerupai pohon dengan dahan 

dan daun atau buah yang dapat dilepas-pasang, di 

mana setiap bagiannya memuat lambang huruf. 

Melalui media ini, anak dapat belajar sambil 

bermain, menyusun, memasangkan, dan 

menyebutkan huruf secara langsung. 

 Kajian terdahulu mendukung bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis media 

permainan memberikan kontribusi positif 

terhadap daya tangkap huruf anak usia dini. 

Anggita dkk. (2023) dalam penelitiannya 

menyampaikan bahwa media pembelajaran yang 

berbentuk permainan menarik mampu 

membangkitkan semangat belajar anak sekaligus 

mempermudah pemahaman terhadap lambang 

huruf. Sementara itu, Firdaus dan Handayani 

(2021) menegaskan bahwa pembelajaran yang 

dikemas dalam bentuk aktivitas bermain terbukti 

lebih efektif dibandingkan metode konvensional 

dalam menanamkan konsep pengenalan huruf, 

sebab sejajar dengan dunia anak. 

 Penguasaan huruf secara utuh sedikitnya 

mencakup tiga aspek esensial : membedakan 

bentuk visual huruf, menyebutkan identitas 

namanya, serta mengasosiasikan huruf dengan 

bunyi atau fonem yang relevan (Fiena dkk., 

2024). Ketiga dimensi ini menjadi bekal kunci 

dalam membangun kesiapan membaca awal. Jika 

ketiga hal ini diajarkan melalui pengalaman 

langsung dan media yang menarik, maka 

pemahaman anak akan menjadi lebih kuat dan 

bertahan lama. 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan 

temuan di atas, peneliti terdorong untuk 

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 

judul: “Peningkatan Kemampuan Mengenal 

Huruf melalui Media Pohon Pintar pada Anak 

Usia 4–5 Tahun di SPS Jeruk 28, Desa 

Sidomekar, Kecamatan Semboro.” Harapannya, 

hasil perbaikan ini dapat memberi rujukan 

praktis bagi para pendidik maupun orang tua 

dalam memodelkan media pembelajaran yang 

sederhana namun efektif.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, yang setiap siklusnya terdiri 

atas empat tahapan, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian tindakan kelas dipilih karena 

memungkinkan peneliti melakukan perbaikan 

proses pembelajaran secara bertahap berdasarkan 

hasil observasi dan refleksi pada setiap siklus. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SPS Jeruk 28, 

Desa Sidomekar, Kecamatan Semboro. 

Penelitian dilakukan pada kelompok anak usia 4–

5 tahun dalam kegiatan pembelajaran pengenalan 

abjad. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada hasil observasi awal yang menunjukkan 

bahwa kemampuan mengenal abjad pada 

sebagian besar anak masih belum berkembang 

secara optimal. Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan anak setelah diterapkannya media 

pembelajaran Pohon Pintar. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh anak kelompok usia 4–5 tahun di SPS 

Jeruk 28. Sampel penelitian menggunakan 

sampel jenuh, yaitu seluruh anak dalam 

kelompok tersebut yang berjumlah 12 anak, 

terdiri atas 8 anak laki-laki dan 4 anak 

perempuan. Pemilihan seluruh anggota 

kelompok sebagai sampel dilakukan karena 

jumlah subjek penelitian relatif kecil dan seluruh 

anak mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

menjadi fokus penelitian. Kemampuan yang 

menjadi fokus penelitian meliputi kemampuan 

anak dalam mengenali bentuk huruf, 

menyebutkan nama huruf, serta menghubungkan 

huruf dengan bunyi atau gambar yang sesuai 

melalui penggunaan media Pohon Pintar. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian mengacu pada model 

Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan 

McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri atas empat tahap sebagai 

berikut. 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

media Pohon Pintar. Kegiatan meliputi 

penyusunan modul atau rencana pembelajaran, 

penyiapan media Pohon Pintar, penyusunan 

instrumen observasi, serta penentuan indikator 

kemampuan mengenal abjad yang akan diamati. 

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Peneliti melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Anak dikenalkan pada bentuk dan nama 
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huruf melalui media Pohon Pintar. Kegiatan 

dilakukan secara interaktif melalui aktivitas 

memilih, memasangkan, menyebutkan, dan 

mengenali huruf serta menghubungkannya 

dengan bunyi atau gambar yang sesuai. 

 

c. Observasi (Observing) 

Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan 

diarahkan pada kemampuan anak dalam 

mengenal abjad, keterlibatan anak dalam 

kegiatan, respons terhadap penggunaan media 

Pohon Pintar, serta perkembangan kemampuan 

anak berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan. Data observasi dicatat menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan. 

 

d. Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis 

hasil observasi dan hasil capaian kemampuan 

anak pada setiap siklus. Hasil refleksi digunakan 

untuk mengidentifikasi keberhasilan maupun 

kendala selama pelaksanaan tindakan serta 

menjadi dasar dalam memperbaiki perencanaan 

dan pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya. 

Penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya 

apabila indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan belum tercapai. Penelitian dihentikan 

apabila minimal 80% anak mencapai kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dalam 

kemampuan mengenal abjad. 

 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memperoleh data mengenai 

perkembangan kemampuan mengenal abjad dan 

keterlibatan anak selama proses pembelajaran 

menggunakan media Pohon Pintar. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung berupa foto 

kegiatan pembelajaran, hasil pekerjaan anak, dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dan deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui persentase 

peningkatan jumlah anak yang mencapai kriteria 

BSH dan BSB pada kondisi awal, Siklus I, dan 

Siklus II. Persentase ketuntasan dihitung dengan 

rumus: 

 

𝑃 = (
𝑓

𝑁
)𝑥100% 

 
Keterangan: 

P = persentase ketuntasan anak 

f = jumlah anak yang mencapai kriteria BSH dan BSB 

N = jumlah seluruh anak 

 

Sementara itu, analisis deskriptif kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan proses 

pembelajaran, aktivitas anak, respons anak 

terhadap penggunaan media Pohon Pintar, serta 

perubahan kemampuan anak selama pelaksanaan 

tindakan. Hasil analisis pada setiap siklus 

kemudian dibandingkan untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan mengenal abjad dan 

menentukan keberhasilan tindakan yang telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan 

peningkatan persentase anak yang mencapai 

kriteria BSH dan BSB hingga mencapai minimal 

80% dari jumlah seluruh subjek penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kondisi Sebelum Tindakan (Prasiklus) 

 Sebelum diberi tindakan, kemampuan 

mengenal huruf anak dinilai terlebih dahulu 

untuk mengetahui gambaran awal. Penilaian 

kemampuan mengidentifikasi visual huruf, 

menyebutkan nama abjad, dan membedakan 

huruf berkarakter mirip. Hasil pengamatan 

dirangkum pada Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Kemampuan Mengenal Huruf pada Tahap Prasiklus 

No Nama 

Indikator 

Skor Keterangan BB 

1 

MB 

2 

BSH 

3 

BSB 

4 

1 SYI  √   2 Belum Berhasil 

2 ALS  √   2 Belum Berhasil 

3 NW   √  3 Berhasil 

4 DLA √    1 Belum Berhasil 

5 SHK  √   2 Belum Berhasil 

6 VN √    1 Belum Berhasil 

7 AVD √    1 Belum Berhasil 
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No Nama 

Indikator 

Skor Keterangan BB 

1 

MB 

2 

BSH 

3 

BSB 

4 

8 RF  √   2 Belum Berhasil 

9 RVN   √  3 Berhasil 

10 RXL  √   2 Belum Berhasil 

11 SYI √    1 Belum Berhasil 

12 ALS √    1 Belum Berhasil 

Jumlah  21 2 

Nilai rata-rata 21% 

Jumlah anak yang berhasil 2 anak 

Presentase keberhasilan 16,7% 

Jumlah anak yang belum berhasil 10 anak 

Presentase yang belum berhasil 83,3% 

 

Berdasarkan paparan data awal, dari total 

12 anak yang dinilai, hanya terdapat 2 anak atau 

sebesar 16,7% yang sudah mencapai ketuntasan 

belajar. Sementara itu, sebanyak 10 anak atau 

83,3% lainnya masih berada di bawah kriteria. 

Secara keseluruhan, rerata skor kemampuan 

mengenal huruf anak baru berada di angka 21%. 

Keadaan ini mengonfirmasi bahwa sebagian 

besar anak kesulitan mengenali abjad, ragu 

menyebutkan nama huruf, serta sering keliru 

membedakan huruf yang mirip. Hampir seluruh 

anak masih memerlukan bimbingan dan bantuan 

langsung dari pendidik saat diminta 

menyebutkan atau menunjuk huruf. 

 

Hasil Tindakan Siklus I 

Penerapan media Pohon Pintar pada Siklus 

I mulai menunjukkan pergeseran positif pada 

kemampuan anak. Persentase anak yang 

mencapai ketuntasan naik menjadi 41,7%, atau 

setara dengan 5 dari 12 anak. Sebagian anak 

sudah mulai berani maju ke depan, menempelkan 

dan melepas huruf pada media pohon, serta 

menyebutkan nama huruf dengan bimbingan 

guru. Namun, masih banyak anak yang ragu-

ragu, belum berani mencoba secara mandiri, dan 

kadang tertukar antara huruf yang bentuknya 

mirip. Dikarenakan persentase ketuntasan belum 

mencapai kriteria keberhasilan indikator 

(minimal 80%), sehingga diperlukan perbaikan 

dan penyempurnaan pada pembelajaran Siklus II. 

 

Hasil Tindakan Siklus II 

Penyesuaian strategi dilakukan pada 

Siklus II berupa pemberian penjelasan yang lebih 

sederhana dan menarik, memperbanyak 

kesempatan anak untuk berlatih secara mandiri, 

memberikan dorongan semangat serta 

penghargaan sederhana atas keberanian anak. 

Hasil penilaian menunjukkan peningkatan yang 

sangat nyata. 

 
Tabel 2. Kemampuan Mengenal Huruf pada Tindakan Siklus II 

No Nama 
Indikator 

Skor Keterangan 
BB MB BSH BSB 

1 SYI    √ 4 Berhasil 

2 ALS   √  3 Berhasil 

3 NW    √ 4 Berhasil 

4 DLA  √   2 Belum Berhasil 

5 SHK  √   2 Belum Berhasil 

6 VN    √ 4 Berhasil 

7 AVD   √  3 Berhasil 

8 RF   √  3 Berhasil 

9 RVN    √ 4 Berhasil 

10 RXL   √  3 Berhasil 

11 SYI    √ 4 Berhasil 

12 ALS    √ 4 Berhasil 

Jumlah  40 10 

Nilai rata-rata 40% 

Jumlah anak yang berhasil 10 anak 

Presentase keberhasilan 83,3% 
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No Nama 
Indikator 

Skor Keterangan 
BB MB BSH BSB 

Jumlah anak yang belum berhasil 2 anak 

Presentase yang belum berhasil 16,7% 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat 

bahwa sebanyak 10 dari 12 anak atau sebesar 

83,3% telah mencapai ketuntasan belajar. 

Dengan rincian 5 anak meraih ketuntasan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 5 anak 

berada di kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). Hanya tersisa 2 anak (16,7%) yang masih 

berada pada tahap Mulai Berkembang (MB). 

Ditinjau dari capaian indikator keberhasilan 

sebesar 83,3%, target intervensi minimal (80%) 

telah terlampaui sehingga tindakan perbaikan 

resmi dihentikan. Secara ringkas, kemajuan yang 

dialami anak dari tahap prasiklus hingga 

Tindakan Siklus II adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Presentase Prasiklus, Siklus I dan Siklus 

II 

 

Peningkatan persentase secara kumulatif 

mencatatkan kenaikan sebesar 25% dari 

Prasiklus ke Siklus I, dan kembali naik tajam 

sebesar 41,6% pada Siklus II. Perubahan 

berkesinambungan ini membuktikan keunggulan 

media Pohon Pintar dalam melejitkan 

penguasaan huruf anak. 

 

Pembahasan 

Pada tahap awal sebelum tindakan, 

mayoritas anak belum memiliki kemampuan 

yang cukup untuk mengenal huruf. Anak tampak 

bingung ketika diminta menunjuk atau 

menyebutkan huruf, sering tertukar antara huruf 

yang bentuknya mirip, dan cenderung pasif 

selama kegiatan berlangsung. Hal ini terjadi 

karena pembelajaran yang sebelumnya 

berlangsung belum sepenuhnya melibatkan 

partisipasi aktif anak dan belum menggunakan 

media yang cukup menarik bagi anak Kondisi 

tersebut mengonfirmasi pandangan umum para 

pakar bahwa pembelajaran pengenalan huruf 

yang hanya bersifat ceramah atau pemberian 

tugas tertulis tanpa media pendukung yang 

memadai akan sulit dipahami dan membosankan 

bagi anak usia dini. 

Setelah pembelajaran dengan media Pohon 

Pintar mulai diterapkan pada Siklus I, terlihat 

adanya perubahan sikap dan kemampuan pada 

anak. Media ini yang berbentuk gambar pohon 

berwarna-warni dengan bagian huruf yang dapat 

dipasang dan dilepas sendiri oleh anak ternyata 

mampu menarik perhatian anak secara 

signifikan. Anak menjadi lebih senang, 

bersemangat, dan berbondong-bondong ingin 

maju untuk mencoba memasangkan huruf pada 

pohon. Kegiatan yang semula terasa berat kini 

berubah menjadi permainan yang 

menyenangkan. Meski demikian, pada siklus 

pertama ini belum semua anak berani tampil 

mandiri; sebagian masih tampak menunggu 

giliran dan belum sepenuhnya lancar 

menyebutkan nama huruf. Oleh karena itu, pada 

tahap refleksi dilakukan evaluasi untuk 

memperbaiki cara penyampaian, memberi 

kesempatan lebih luas kepada anak untuk 

mencoba, serta memberikan penguatan berupa 

pujian dan dorongan agar anak semakin percaya 

diri. 

Siklus II membuktikan efektivitas 

penyesuaian strategi tersebut. Anak-anak 

menjadi lebih berani tampil di depan teman-

temannya, antre dengan tertib, memilih huruf 

yang diminta, memasangkannya pada dahan 

pohon, lalu menyebutkan nama huruf tersebut 

dengan suara yang lantang. Banyak anak yang 

tadinya tertukar hurufnya kini sudah mulai 

mampu membedakan dengan baik. Kekeliruan 

dalam membedakan simbol huruf yang serupa 

berangsur hilang karena anak mengalami sendiri 

proses interaksi taktil. Keterlibatan multisensory-

melihat, memegang, menempel, dan 

mengucapkan—memperkuat retensi memori 

anak terhadap materi. Pengalaman yang 

melibatkan banyak hal inilah yang membuat 

pemahaman anak menjadi kuat dan tidak mudah 

terlupakan. 

Keunggulan Pohon Pintar terletak pada 

karakteristiknya sebagai alat peraga konkret yang 

komunikatif dan selaras dengan prinsip bermain 
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sambil belajar pada usia dini. Media ini 

memungkinkan anak untuk belajar sambil 

melakukan aktivitas, sehingga perhatian anak 

tidak mudah teralihkan dan pemahaman terhadap 

materi pengenalan huruf menjadi lebih 

bermakna. Selain kemampuan mengenal huruf 

yang meningkat, penggunaan media ini juga 

ternyata turut membantu mengembangkan 

kepercayaan diri, keberanian berbicara di depan 

orang lain, kemampuan berkonsentrasi, serta 

kemampuan bekerja sama dan menunggu giliran 

bersama teman-temannya. 

Hasil perbaikan ini sejalan dengan temuan 

Anggita dkk. (2023) yang menegaskan 

pentingnya media berbasis permainan untuk 

meningkatkan gairah serta pemahaman literasi 

anak. Demikian pula halnya dengan pendapat 

Firdaus dan Handayani (2021) yang menegaskan 

bahwa pendekatan bermain sangat cocok dengan 

cara belajar anak usia dini sehingga materi dapat 

dipahami dengan lebih mudah dan mendalam. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran pengenalan huruf yang 

memanfaatkan media yang menarik dan 

melibatkan keaktifan langsung anak jauh lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang 

hanya bersifat konvensional dan berpusat pada 

penjelasan guru. Secara keseluruhan, intervensi 

dengan Pohon Pintar terbukti nyata menjadi 

media pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan kesiapan keaksaraan anak usia 

dini di SPS Jeruk 28. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat 

peraga Pohon Pintar dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4–5 

tahun di SPS Jeruk 28, Desa Sidomekar, 

Kecamatan Semboro. Pada kondisi awal, hanya 2 

dari 12 anak atau sebesar 16,7% yang mencapai 

kriteria ketuntasan belajar. Setelah dilakukan 

tindakan pada Siklus I, persentase ketuntasan 

meningkat menjadi 41,7%, meskipun sebagian 

anak masih memerlukan bimbingan dalam 

mengenali dan menyebutkan huruf secara 

mandiri. Perbaikan tindakan pada Siklus II 

menunjukkan peningkatan yang lebih optimal, 

yaitu sebanyak 10 dari 12 anak atau 83,3% telah 

mencapai kriteria ketuntasan belajar. Anak juga 

menunjukkan peningkatan dalam mengenali dan 

menyebutkan huruf, membedakan bentuk huruf 

yang serupa, serta menunjukkan antusiasme dan 

keberanian yang lebih baik selama proses 

pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan 

alat peraga Pohon Pintar dapat membantu 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak 

sekaligus menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih konkret, interaktif, dan menyenangkan. 

Capaian sebesar 83,3% telah melampaui 

indikator keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan, yaitu minimal 80% anak mencapai 

kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 
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